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HUBUNGAN DISFUNGSI EREKSI DENGAN KEPARAHAN
PENY AKIT JANTUNG KORONER DIKAITKAN DENGAN KADAR
ASYMMETRIC DIMETHY LARGININE (ADMA)

DI RSUP Dr. MOH HOESIN PALEMBANG

Ari Martua Hamonangan Siregar, Taufik Indrajaya, Erial Bahar
Bagian llmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Rumah Sakit Umum
Pusat dr. Mohammad Hoesin Palembang

Latar Belakang. Disfungsi ereksi dan penyakit jantung koroner memiliki faktor risiko yang sama
seperti usia, hiperkolesterolemia, hipertensi, diabetes mellitus, merokok, obesitas, dan gaya hidup.
Faktor-faktor tersebut juga dapat meningkatkan kadar asymmetric dimethylarginine (ADMA).
Penyakit jantung koroner dan disfungsi ereksi juga memiliki kesamaan dalam proses dan
penyebabnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan disfungsi ereksi dengan
keparahan penyakit jantung koroner yang dinilai dengan skor Gensini dikaitkan dengan kadar
asymmetric dimethylarginine di RSMH Palembang.

Metode. Penelitian ini adalah uji korelasi untuk melihat hubungan disfungsi ereksi  dengan
keparahan penyakit jantung koroner yang dilakukan di ruang perawatan penyakit dalam RSUP dr.
Mohammad Hoesin Palembang dari Januari hingga Maret 2020. Jumlah subjek penelitian
sebanyak 30. merupakan pasien dengan penyakit jantung koroner (PJK) yang telah dilakukan
tindakan kateterisasi jantung. Semua subjek dilakukan penilaian derajat keparahan PJK dengan
<kor Gensini dan dievaluasi fungsi ereksinya menggunakan IEF-5 serta pemeriksaan kadar

ADMA.

k penelitian dengan rerata umur 54 + 6.5 tahun. Rerata skor Gensini
53.01 dengan rentang nilai 2-192. Terdapat 10 orang (33,3%) dengan kategori derajat ringan, 2
orang (6.7%) derajat sedang, dan 18 orang (60%) derajat berat. Untuk fungsi ereksi, terdapat 4
orang (13.3%) dengan hasil normal. 9 orang (30%) dengan disfungsi ereksi derajat ringan, 9 orang
(30%) dengan disfungsi ereksi derajat sedang, dan 8 orang (26,7%) dengan disfungsi ereksi derajat
berat. Rerata nilai ADMA 0,48 dengan rentang nilai antara 0,21-0,85. Terdapat korelasi yang
bermakna antara keparahan PJK dengan keparahan disfungsi ereksi (p=0,00, r= -0.794) dan
korelasi yang tidak bermakna antara kadar ADMA dengan keparahan penyakit jantung koroner
(p=0.438) serta kadar ADMA dengan keparahan disfungsi ereksi (p=0,341).

Hasil. Terdapat 30 orang subje

Simpulan. Terdapat hubungan yang signifikan antara keparahan PJK dengan keparahan disfungsi
ereksi. Kadar ADMA tidak berhubungan dengan keparahan PJK dan keparahan disfungsi ereksi.
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